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ABSTRAK

Arif Fusito. 2018. Upaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui metode mind
mapping pada peserta didik kelas X [IPA 1 SMAN 7 Jeneponto. Skripsi.
Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh: Khaeruddin dan Maruf).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta
didik kelas X IPA1 SMA Negeri 7 Jeneponto melalui metode pembelajaran Mind
Mapping. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksakan dalam dua siklus dengan melibatkan variabel terikat yaitu hasil belajar
dan variabel bebas yaitu metode pembelajaran mind mapping. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 7 Jeneponto yang
berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil
belajar dan observasi. Data yang diperoleh berupa hasil tes hasil belajar dan hasil
observasi sebagai data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA 1 SMAN I Jeneponto.
Rata-rata hasil belajar fisika peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I
sebesar 36.96 meningkat pada siklus II sebesar 80 dan berada pada kategori
tinggi. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik Kelas X IPA 1 SMAN 7 Jeneponto.

Kata kunci: Hasil belajar, Mind mapping
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BAB I

ENDAHLAN
A. LB R
Keapnandaar aepokok, dandi kapenapanhbehargng
dicakandahfftindaNapnabmpakanbahn al 3g

hansdikuasai pest didk . Oleh karena itu, daerah, sekolah atau guru dapat
mengembangkan, menggabungkan, atau menyesuaikan bahan yang disajikan
dengan situasi dan kondisi setempat. Realitanya hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fisika sebelum menunjukkan hasil yang diinginkan.

Kondisi rendahnya hasil belajar fisika, dalam materi fisika tercermin juga
pada hasil belajar peserta didik SMA Negeri 7 Jeneponto. Hal itu dapat diketahui
dari nilai rata-rata peserta didik pada mata pelajaran fisika. Pada ulangan harian
yang diadakan oleh guru . dengan kompetensi dasar menunjukkan rata-rata kurang
dari nilai 70. Sedangkan hal ini juga ditunjukkan pada hasil ujian nasional untuk
mata pelajaran [PA yaitu 6,20 ini menunjukkan adanya kesenjagan antara nilai
yang seharusnya dicapai oleh setiap peserta didik, yaitu setiap peserta didik harus
mendapatkan angka minimal 7.00 yang merupakan nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pada mata pelajaran fisika. Oleh karena itu, yang disana proses
pembelajaran berlangsung guru cenderung mengajarkan teori sehinggga terkadang
peserta didik cuma mencatat pelajaran tanpa ada penjelasan dari guru mengenai
teori tersebut dan peserta didik tidak dilibatkan langsung dalam membuktikan
materi yang diajarkan serta kurangnya melaksanakan tanya jawab yang diselingi
dengan membaca teks secara langsung dan mencari jawaban sendiri atas

1
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petganyg di hkan. Sehga sebagankecl sap dareek g
abakandirsecan ak dahmpsespein ebpn. Halndapatdihatpada
at -rata perolehan nilai hasil belajar ujian akhir nasional untuk mata pelajaran
IPA fisika pada peserta didik tidak disadari, karena rutinitas tugasnya
mengakibatkan guru tidak begitu menghiraukan/peduli apakah peserta didiknya
telah atau belum memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sejauh mana
peserta didik telah mengerti (undesinding ) dan tidak hanya sekedar tahu
(wing ), tentang pelajaran yang sudah disampaikan dalam proses pembelajaran.
Rutinitas yang dilakukan para guru tersebut meliputi penggunaan metode
pembelajaran yang cenderung monoton yaitu metode ceramah, kurangnya
pelaksanaan evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung, serta
kecenderungan penggunaan soal-soal yang kurang sesuai dengan kompetensi
dasar.Sebelum penelitian dilakukan guru memang belum mengoptimalkan modul
.Guru baru sebatas memanfaatkan metode ceramah serta penugasan (PR) kepada
peserta didik. Kalaupun ada penugasan, peserta didik hanya diberi pekerjaan
rumah yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara
operasional, guru menjelaskan materi kepada peserta didik kemudian memberikan
contoh-contoh di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh
peserta didik untuk mengerjakan soal.

Kenyataan hasil belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang rendah
tersebut perlu diperbaiki sebab mata pelajaran fisika termasuk mata pelajaran inti
dengan nilai minimum ketuntasan belajar 70. Melalui tindakan yang akan

dilakukan guru, diharapkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran fisika
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dihaapkandapt amgkat Nhi at -rata ulangan harian yang diharapkan
setelah penelitian adalah 70 atau mencapai nilai batas ketuntasan belajar fiska.
Guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi fisika, guru perlu
melakukan tindakan kelas yakni dengan memperbaiki proses pembelajaran
dengan memodifikasi pola pembelajaran yang selama ini hanya monoton,
pembelajaran kelas dengan ceramah menjadi pembelajaran kooperatif yang
menuntut keaktifan peserta didik dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas muncul kerangka pemikiran bahwa rendahnya
nilai mata pelajaran fisika dikarenakan peserta didik kurang memahami konsep
fisika yang selama ini hanya diajarkan guru melalui metode konvensional yaitu
ceramah. menerima materi yang disampaikan guru yang secara tidak langsung
memberi penekanan agar peserta didik memperhatikan penjelasan guru dan pada
akhirnya peserta didik akan lebiun afektif, 2) ada pengaruh kemampuan
matematik tinggi dan kemampuan terhadap hasil belajar baik aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Di mana karakteristik peserta didik yang di miliki sama
dengan karekteristik peserta didik yang akan di teliti yakni SMA Negeri
7Jeneponto.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul:

MEEB [ aal Fik MI[Mhitl [ Mind Mapping
Pa IHkina K[ [JalTPA; MA N7 Jed’. h
B. RIAW MAALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah, apakah dengan menerapkan metode
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pehehpan g dapatapkakarhatbeharfka pest didik

kehs X IPA| SMA Negei7 Jenef

C. UAN ENELITIAN
Sejalan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
meningkatkan meningkatkanhasil belajar fisika peserta didikkelas X IPA;SMA

Negeri 7 Jenepontomelaluimodel pembelajaranégp

D. MANFAA'RENELITIAN

1. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif serta mampu mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar
fisika.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan masukan tentang langkah-langkah
penggunaan metode mind mapping untuk meningkatkan hasil belajarf
isika.

3. Bagi Sekolah, Penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada
sekolah sendiri dalam rangka perbaikan pembelajaran, sehingga dapat

mendorong peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.



BABII

INJAAN RKA

A. Hai! B[Fidal

Behar dapt diakansebagai atiaks g dipkkanbh
penbahanhgkahhku, sebagai hab dar pegaham. dahnKasBesar
Bahaa Indonea, scan ehgsbehprakat“berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu”.

Belajar juga adalah perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang
dihasilkan oleh proses pengalaman. Tingkah laku yang dihasilkan dari kegiatan
belajar meliputi banyak hal, mulai dari masalah pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, kreasi, hingga kemampuan merasakan.

Dapat diingat bahwa “belajar” pernah dipandang sebagai proses
penambahan pengetahuan. Bahkan pandangan ini mungkin hingga sekarang masih
berlaku bagi sebagian orang di negeri ini. Pandangan semacam itu tidak salah,
akan tetapi masih sangat parsial, terlalu sempit, dan menjadikan peserta didik
sebagai individu-individu yang pasif. Oleh sebab itu, pandangan tersebut perlu
diletakkan pada perspektif yang lebih wajar sehingga ruang lingkup substansi
belajar tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan, nilai dan
sikap.

“Belajar adalah perubahan suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi  dengan

lingkungannya”.“Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang
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aghkandirsebagaisuath bandapada eakyg bep kecakapan,
kap, kebiasaan, kepandaan, atwsuatpgehn.”

Dardefadi atis, dapat dikenkakanadag bebeapa ebemypg
pehg 3@ emckanpengefinehg behpr ghbalw (1) behar
empakanatipenbahandahnftkahhkdiama penbahantidapat
amgaahkpada fkhhkyp tbihbak, eappg a ada kemmgkan
amgaahkpada hghhbhlyg Ebihburk. (2) behprempakansuati
penbahangp epdi ekhihhandanpngaham, dahnmafnbaly
penbahan -perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak
dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
seorang bayi. (3) untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup
panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung sulit dtentukan dengan pasti,
tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun.Ini berarti kita
harus mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan
oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang,
yang biasanya hanya berlangsung sementara. (4) tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik
maupun psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah
atau berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. Jadi belajar
adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu sehingga menyebabkan

terjadi perubahan dalam kebiasaan, pengetahuan, dan tingkah laku untuk
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Psikomotor.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang peserta didik yang telah
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan suatu yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat
diketahui setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh
seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan,
penguasaan seseorang terhadap pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dimiliki orang itu dalam suatu pekerjaan.Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif,
afektif, psikomotor. Perinciannya adalah: Ranah Kognitif, Ranah Afektif, dan
Ranah Psikomotor.

Menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif,dan psikomotorik. Untuk mengukur hasil belajar
seorang peserta didik umumnya mencakup beberapa aspek:

1. Kognitif

Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang meliputi ingatan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,dan evaluasi.
a. Ingatan
Ingatan merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan kembali

tentang fakta, kejadian, defenisi, istilah, rumus, prinsip, dan konsep yang telah
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b. Pemahaman

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti apa yang
sedang dikomunikasikan dan menggunakan gabungan beberapa konsep atau
prinsip terhadap kenyataan yang nyata. Misalnya, peserta didik mampu
menyebutkan perubahan wujud zat.
c. Penerapan

Penerapan merupakan kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari pada
pemahaman.Jenjang penerapan merupakan kemampuan menggunakan prinsip,
teori, hukum, aturan maupun metode yang dipelajari pada situasi baru.Misalnya,
peserta didik mampu menyelesaikan soal perhitungan mengenai usaha.
d. Analisis

Analisis adalah suatu usaha memilih integritas menjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kemampuan untuk
menganalisa atau merinci suatu situasi atau pengetahuan menurut komponen
yang lebih kecil atau lebih terurai dan memahami hubungannya di antara bagian-
bagian yang satu dengan yang lain. Misalnya, peserta didik mampu mengetahui

perubahan wujud zat.

e. Sintesis
Jenjang sintesis merupakan kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-
bagian yang terpisah menjadi satu keselurahan yang terpadu, atau

menggabungkan bagian-bagian (unsur-unsur) sehingga terjadi pola yang berkaitan
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f. Evaluasi

Evaluasi merupakan kemampuan tertinggi, apabila seseorang dapat
melakukan penelitian terhadap situasi nilai-nilai atau ide-ide. Evaluasi adalah
pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan,
gagasan,cara bekerja,pemecahan, metode, materi berdasarkan kriteria
tertentu.Misalnya,guru memberikan tugas diakhir pembelajaran mengenai wujud

zat.

2. Afektif

Aspek afektif berkaitan dengan sikap,afektif akan tampak pada peserta
didik dalam tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan lain-lain. Misalnya,
aktif dalam proses pembelajaran seperti peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang wujud zat yang belum dimengerti
3. Psikomotorik

Aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan
bertindak individu yang terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan penyesuaian pola gerakan,
kreativitas.Misalnya, peserta didik terampil melakukan eksperimen.

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik erat kaitannya dengan

rumusan pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam Kamus
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MetGagne dan Driscoll (dalam jurnal Rosniar, 2012:13) hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Ada tiga macam hasil belajar yakni (1) Keterampilan dan kebiasaan,
(2) Pengetahuan dan pengertian, (3) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing
golongan dapat diisi dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum sekolah.
Hasil belajar fisika adalah kemampuan atau hasil terakhir yang diperoleh
anak sekolah melalui kegiatan belajar fisika, belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku
yang relatif menetap. Hasil belajar fisika merupakan puncak proses belajar, hasil
belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru, untuk meningkatkan kemampuan
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep fisika setelah mengikuti proses
belajar mengajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud hasil belajar fisika dalam
tulisan ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik menguasai bahan pelajaran

fisika setelah mengikuti proses pembelajaran.

B. Pl laan  Mind Mapping

Model pembelajaran Mid Mg adalah  suatu
pembelajaran yang sangat baik di gunakan oleh guru untuk meningkatkan daya
hafal peserta didik dan pemahaman konsep peserta didik yang kuat, peserta didik

dapat juga meningkatkan daya kreatifitasnya melalui kebebasan berimajinasi.
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Trianto (2013:176) Model pembelajaran Peta Pikiran (MédMpg )
adalah suatu proses pembelajaran yang baik bagi peserta didik untuk memahami
dan mengingat sejumlah informasi baru. Guru membimbingpeserta didik.

Ngalimun (2013:176) Pembelajaran Peta pikiran (MiéMg ) dapat
menghubungkan konsep yang baru diperoleh peserta didik dengan konsep yang
sudah didapat dalam proses pembelajaran, sehingga menimbulkan adanya
tindakan aktif yang dilakukan oleh peserta didik. Sehingga akan menciptakan
suatu hasil peta pikiran berupa konsep materi yang baru dan berbeda. Peta pikiran
merupakan salah satu produk kreatif yang dihasilkan oleh peserta didik. Proses
belajar dimana peserta didik mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan
aktivitas belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pelajaran sehingga
terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari pada hanya sekedar menerima
pelajaran yang diberikan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa M
Mg adalah metode atau model yang di rancang oleh guru untuk membantu
peserta didik dalam proses belajar, menyimpan informasi berupa materi pelajaran
yang diterima oleh peserta didik pada saat pembelajaran, dan membantu peserta
didik menyusun inti — inti yang penting dari materi pelajaran ke dalam bentuk peta
atau grafik sehingga peserta didik lebih mudah memahaminya. Proses belajar

dimana peserta didik mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan
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Zainal Aqib (2013:23) Mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan
menggunakan Model Mid Mapping adalah sebagai berikut, Pertama guru
menyampaikan kompetensi yang ingin di capai. Kedua, guru mengemukakan
konsep atau permasalahan yang akan di tanggapi oleh peserta didik. Ketiga Guru
membagi kelompok yang anggotanya 3-5 orang. Keempat, Guru menyampaikan
kepada peserta didik format penyampaian pelajaran kemudian mulai dari pelajaran
Fisika. Guru membatasi waktu penyampaian selama 10 menit. Kelima, Setiap
kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan Kelas. Keenam, Setelah
penyampaian, Guru meminta tiap kelompok menyampaikan pertanyaan -
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang baru saja di sampaikan.Kemudian
guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang belum di pahami oleh
peserta didik.Guru mengakhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab atau
diam sama sekali.

Ada beberapa kelebihan model  pembelajaranMid Mapping  yaitu,
Mendorong peserta didik untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya. Peserta
didik tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Peserta didik
menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.Meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam berkomunikasi (aspek berbicara).Melatih peserta didik untuk
mengungkapkan pendapatnya.Menumbuhkan kebiasaan pada peserta didik untuk

saling mendengarkan, berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan terhadap
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Ada beberapa Kekurangan model pembelajaran Mg yaitu, hanya

dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.Tidak bisa digunakan pada
kelas yang jumlah peserta didiknya banyak.Memerlukan banyak waktu untuk
persiapan dan dalam proses pembelajaran, karena semua peserta didik harus
berbicara satu persatu sesuai dengan materinya. Peserta didik yang aktif tidak bisa
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran.Pembelajaran Fisika Melalui Model
Mind Mapping

Mempelajari konsep suatu materi pelajaran.Peserta didik mencari inti —
intt pokok yang penting dari materi yang di pelajari.Setelah peserta didik
memahami konsep materi yang dipelajari, kemudian peserta didik melengkapi dan
membuat peta pikiran. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya
didasarkan pada proses mendengarkan dan mencatat. Karena dalam pembelajaran,
peserta didik dituntut untuk selalu aktif baik dalam hal menyampaikan pendapat
ataupun memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi yang sedang
diajarkan di kelas.

Selain itu penerapan peta konsep dapat membangkitkan semangat belajar
peserta didik,sebagaimana tuntutan dalam pembelajaran yang bermakna.Guru
tidak terlalu kelelahandalam menyajikan materi, karena peserta didik sudah
memiliki konsep melalui belajar mandiri. Peta konseppun dapat membantu peserta

didik dalam hal memperkuat ingatan konsep yang dipelajari, karena dengan
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Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Map
peserta didikakan aktif menyusun inti-inti dari suatu materi pelajaran menjadi peta
pikiran yang bervariasi. Mind Map (peta pikiran) akan membantu peserta ddik
daam hal : (1) Mudah mengingat sesuatu; (2) Mengingat fakta, Angka, dan Rumus
dengan mudah; (3) Meningkatkan otivasi dan Konsentrasi; (4) Mengingat dan
menghafal menjadi lebih cepat. Tony Buzan juga menunjukan bahwa peserta
didikakan menghatal dengan cepat dan mudah berkosentrasi dengan teknik peta
pikiran sehingga menimbulkan keinginan untuk memperoleh pengetahuan serta

keinginanuntuk berhasil. Tony Buzan (2008: 171)

C. Kl alR

Proses belajar mengajar merupakan proses yang sangat kompleks dengan
banyak faktor yang mempengaruhinya. Peserta didik tak sekedar menyerap
informasi dari guru tetapi melibatkan tindakan yang harus dilaksanakan terutama
bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik.Kesuksesan proses belajar mengajar
sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran dan pemilihan media yang
digunakan. Untuk itu pendidik sebagai salah satu pelaku pendidikan harus
memiliki kompetensi dalam melaksanakan kegiatan belajar serta memilih strategi
dan media yang tepat untuk digunakan.Oleh sebab itu, untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal digunakan metode mind mapping yang bertujuan

agar peserta didik lebih tertarik dalam proses belajar. Dengan menerapkan model
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e Peshdidk akdahm Melibatkan peserta didik secara aktif
bepapasdahmps dan meningkatkan penghargaan
pehehpan terhadap hasil kerja peserta didik

e Mengepkl KPD

Motivsasi belajara fisika peserta didikakan
meningkat melalui metode pembelajaran Ml
Mg

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB IIT

ME®ODE PENELITIAN
A. Jeh/ Pl h
Penehnmmdahlpeahrhdakarkehs( classroom action research).

Tindakan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan metode mind
mapping dengan tahapan-tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
dalam bentuk spiral. Secara skematis model Kurt Lewis dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini (Paizaluddin, 2014).

N
21 Perencanaan A

Refleksi Siklus I Tindakan

Pengamatan |€

Gambar 3.1 Adaptasi dari model mind mapping (Paizaluddin, 2014)

B. LIKki( 8 | Pnl h
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jeneponto
dengan subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPAtahun ajaran
2017/2018 yang berjumlah 33 orang peserta didik, terdiri dari 10 putra dan
23 orang putri.
C. FRDi i k
Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki yaitu sebagai berikut:
1. Faktor proses yaitu penerapan metode pembelajaran mind mapping.

2. Faktor output yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik.

16
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b. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi dalam pelaksanaan

penelitian.

c. Menyediakan dan menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan

bahan bacaan, serta media.

d. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan pada saat berlangsungnya

penerapan metode pembelajaran imd mapping..

e. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal fisika berdasarkan kompetensi yang ditentukan.

f. Membuat angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode

pembelajaran id mappig
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2. P kilh (Ach ).

Bedasakhnpada peenanaanhdakamgp dikenkakandi ats, ak

hak dii pemkan dahmpehehpan dikehs , adap kegiatn -

kegiatan dalam pelaksanaan tindakan yaitu:

a.

Mempersiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan digunakan
dalam kelas.

Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pegalaman belajar yang
bersifat terbuka (pn inded ) mengenai hasil yang potensial atau
memiliki seperangkat hasil-hasil tertentu.

Guru harus bisa memberikan rangsangan dan motivasi pengenalan
terhadap pengalaman.

Peserta didik dapat bekerja secara individual atau bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belajar
berdasarkan pengalaman.

Para peserta didik ditempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya
peserta didik mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi
pengganti.

Peserta didik aktif berpartisipasi di dalam pengalaman yang
tersedia,membuat keputusan sendiri, menerima konsekuensi berdasarkan
keputusan tersebut.

Keseluruhan kelas menyajikan pengalaman yang telah dituangkan ke
dalam tulisan sehubungan dengan mata pelajaran tersebut untuk

memperluas pengalaman belajar dan pemahaman peserta didik dalam
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macam pengalaman tersebut.

3. Ol "ak Observation)

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung sebagai
upaya untuk mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode
pembelajaran mind mapping .Pada tahap ini juga dilaksanakan evaluasi dengan
memberikan tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir tindakan siklus I dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajarpeserta didik melalui lembar

observasi.

4. RITKi reflection)

Pada tahap ini dilakukan analisis data yang telah diperoleh.Hasil analisis
data yang telah ada dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap proses
danhasil yang ingindicapai. Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai peserta didik pada
siklus 1. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam

upaya untuk menghasilkan perbaikan pada siklus II.

i

Kegiatan pada siklus dua pada dasarnya sama dengan pada siklus I hanya
saja perencanaan kegiatan berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I sehingga
lebih mengarah pada perbaikan pada pelaksanaan siklus I sehingga padasiklus II

ada peningkatan motivasi belajar pada peserta didik.
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E. In'tul Pnh
Iempeahnempakanaht atufahsyg digunakanbh

penet dahnemghandat.leamyg digunaknpenet dahm
penehn  tadahh.
1. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas/kegiatan belajar
peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Tes Hasil Belajar Fisika

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penguasaan peserta didik setelah proses pembelajaran. Tes terdiri dari 13 soal
dengan rincian 12 soal pilihan ganda dan 1 soal essay. Tes diberikan setiap akhir
siklus I dan Siklus II. Soal tes per indikator berdasarkan KD dapat dilihat pada

Tabel 2.1

F. THWu un
Adapun cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagaiberikut:

1. Data hasil belajar fisika diperoleh dengan memberikan tes pada setiap akhir
siklus I dan siklus II. Tes terdiri dari 5 butir soal essay pada masing-masing
siklus

2. Data tentang aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi.

G. Baldf’

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kuantitatif dan kualitatif.
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1. Anakdat kuaht
Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
menghitung rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik dan presentase pencapaian

ketuntasan kriteria pada setiap siklusnya. Berikut ini cara menghitung rata-rata

(@ ).

Keterangan:

X = Niki rata-rata

2x = Jumlah skor keseluruhan

N = Jumlah peserta didik

Nilai rata-rata juga digunakan untuk penentuan kategori motivasi belajar.
Rentang nilai untuk setiap kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori HasilBelajar

Nihk Int/] al Kal i
0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41 - 60 Sedang
61 — 80 Tinggi
81- 100 Sangat Tinggi

2. AaHi®D® 11 ai

Untuk mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran maka dilakukan
pengamatan, aspek yang diamati sesuai dengan lembar observasi yang
dibuat. Didalam lembar observasi dicantumkan komponen-komponen metode

ipg. Jika komponen-komponen metode #g muncul pada
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dek ym dibekan, akaobseg  rdim abubuhkananda cek( \)
pada kolom yang sesuai. Selanjutnya observer memberikan skor pada masing-
masing komponen yang sudah diberi tanda cek ().

H. In\ T Tain

Indikator keberhasilan dalam tindakan penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan proses
adalah tercapainya peningkatan pada saat pembelajaran sebagai berikut.

1. Peserta didik mau berinteraksi baik dengan pendidik atau peserta didik
lainnya dan aktivitas peserta didik meningkat.

2. Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik serta
peserta didik lebih merasa tertantang mengikuti pembelajaran.

3. Peserta didik menjadi lebih fokus dan perhatian selama mengikuti proses
pembelajaran.

Indikator keberhasilan produk dalam penelitian ini didasarkan atas
peneingkatan keberhasilan peserta didik yang dapat mencapai taraf keberhasilan
minimal yang ditentukan, yakni jika 75% peserta didik yang mengikuti proses
pembelajaran telah mampu memperoleh nilai sebesar 75 dan rata-rata kelas

mencapai nilai 75.
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BAB 1V
HASL PNELITIAN DAN PMBAHAAN

A. Hai/Pn'h
1. Hul
a. Adf
Bedasakrhbesyng dibekarkpada pest didik  pada akk

1, aka dipebhhab anak dep kaht kkes hak

behptka pset didik  kehs X IPA; SMANeger 7 Jenep  sehm 6 kali
pertemuan melalui metode i pada proses pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel4.1

Tabel 4.1 Statistik Nilai Hasil BelajarFisika Peserta Didik pada Siklusl

Bk Rl Bk
Subjek penelitian 33
Nilai maksimum ideal 100
Nilai minimum 0
Nilai rata-rata 36.96
Standar deviasi 7.00
Nilai tertinggi 53.0
Nilai terendah 23.0
Rentang skor 30.0

Tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajarfisika peserta didik
kelas X IPA;SMANegeri 7 Jeneponto yang diajar melalui metode &
m pada siklus I adalah sebesar 36.96 dari nilai maksimum ideal yang dapat
dicapai yaitu 100. Nilai tertinggi 53.0 dan nilai terendah 23,0 dengan standar
deviasi 7.0. Apabila skorhasil belajarfisika peserta didik tersebut dikelompokkan
kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skorhasil

belajarfisika peserta didik pada siklus I, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.2

24



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil BelajarFisika peserta

didik pada Siklus 1

Ni‘h Kol i F ki R%) hl

0< 20 Sangat rendah 0 0
21<S==140 Rendah 25 75.7
41<~ = 60 Sedang 8 24.3

61<~— 80 Tinggi 0 0

8l1< ~— 100 | Sangat tinggi 0 0
Jullal 33 100

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi tersebut memperlihatkan bahwa dari33
orang peserta didik yang mengikuti tes hasil belajarsiklus I, yang berada pada
kategori yang sangat rendahO %, pada kategori rendah sebesar 75.7%,pada
kategori sedang sebesar 24,3%. Dan belum ada peserta didik yang berada pada
kategori tinggi.Sehingga dapat dikatakan bahwa belum ada peserta didik yang
masuk dalam kategori tuntas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas X SMA Negeri 7
Jeneponto tidak ada yang mencapai Ketuntasan Belajar Minimal.Ketuntasan
Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan oleh SMA Negeri 7 Jeneponto yaitu 75.
I Anii)l

Pada bagian ini akan dibahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi
pada peserta didik selama diterapkan metode pembelajaran g yang
merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang dicatat oleh
peneliti pada setiap pertemuan dari tiap-tiap siklus. Selain itu peneliti juga akan
mengetahui perkembangan sikap dan prilaku peserta didik saat mengikuti proses
Pada lembaran

pembelajaran dengan menggunakan model g

observasi ini peserta didik akan ditinjau oleh peneliti sebagaimana keaktifan dan
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kaf psenq didik. Ulemgetikap, akspeset didildahmse S
behpramaprpada kl daptdihatpada abel4.3 habkobsevasyg
dibkukarpada appenarsebagaibek

Tabel 4.3Statistik Nilai Hasil BelajarFisika peserta didik pada Siklus I

No K[/ nninah Pertemuan
I |II IO | I0 0 0l
1 Peserta (11d1k yang hadir pada saat 29 129 |30 | 29 33
pembelajaran
2 Peserta d.1d1k memperhatlkan 26 126 127 | 29 25
informasi awal atau stimulus
3. Peserta dlq1k yang mampu 20 125 [27 | 25 25 T
mengamati E
4 Peserta didik yang mampu 20 120 120 | 20 25 S
mengukur tanpa bimbingan guru
5 Peserta dlfhk yang mampu 20 120 120 | 20 |25 S
merangkai alat, pengumpulan data I
Peserta didik yang mampu K
6 mengerjakan LKPD 20120118 | 20 2 L
7 Peserta didik yang mampu kerja 20 120 18 | 18 25 g
sama
Peserta didik yang mampu
. . . I
3 menylmpulkgn hasil eksperimen 20 120 120 | 20 27
atau pembelajaran tampa
bimbingan guru
9 Pessarta d1d.1k yang melakukan 9 |9 |10 ] 9 5
kegiatan lain
¢ RITKi

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan
direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan pada siklus pertama, baik dari segi keterlaksanaan pembelajaran
dengan kegiatan guru maupun kegiatan siswa melalui metode pembelajaran #

m . Jika pada siklus pertama belum menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar fisika peserta didik, maka perlu adanya suatu tindakan lagi sehingga
peneliti akan melanjutkan pada siklus selanjutnya.

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di dalam

kelas, selanjutnya diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Dalam
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kegatrpada H didapakarhalefelsebagaibek

a.

Guru belum optimal dalam mengelolah dan melaksanakan kegiatan peserta
didik dalam pembelajarandengan menggunakan metode . Hal
ini berdasarkan data hasil pengamatan dalam lembar observasi bahwa hanya
sebagian kecil peserta didik yang tidak memeperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru.

Mengubah susunan kelompok yang kurang efektif dengan cara menukar
anggota kelompok yang dianggap kurang serius dalam pembelajaran.

Dari hasil tes evaluasi pertama pada siklus I ini, belum ada peserta didik yang
memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

Pada saat Kuis Tim berlangsung, banyak peserta didik yang tidak bisa
menjawab pertanyaan dari kelompok lain, karena banyak peserta didik
merasa sulit dimengerti bahasa soal yang diberikan oleh kelompok lain.
Tetapi banyak peserta didik yang menanggapi benar salahnya jawaban dari
kelompok lain disebabkan satu kelompok rata-rata mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang mereka buat

Banyaknya peserta didik meminta hadiah sebagai penghargaan ketika dapat
menjawab pertanyaan guru dengan benar dan pada saat setelah
mempersentasekan hasil diskusinya.

Secara garis besar, pelaksanaan siklus pertama berlangsung cukup baik,

maka perlu beberapa perbaikan dan dilanjutkan ke siklus berikutnya, karena

berdasarkanhasil evaluasi, skor rata-rata kelas belum terpenuhi dan ketuntatasan

klasikal belum tercapai. Agar kemampuan peserta didik lebih mudah dalam
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emenkampaban, bekepsamdeparkeflapatdibuhkehanghn

danhatbehprpest didikdapat Ebihdigkakn, aka upay pebakan

pada tbek sepethaldi basin

a.

Lebih memperketat pengawasan kepada peserta didik yang sering melakukan
kegiatan yang kurang positif di dalam kelas dan memberikan sanksi kepada
peserta didik.

Guru lebih memotivasi peserta didik untuk berani menjawab pertanyaan dari
kelompok lain, berani memberikan tanggapan, serta berani tampil ke depan
pada saat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Mengubah gaya penulisan Bahan Ajar dan LKPD agar terlihat lebih menarik
perhatian peserta didik.

Memperbaiki bahasa soal yang mudah dimengerti oleh peserta didik dan
memperbaiki bahasa pada prosedur kerja yang terdapat didalam LKPD untuk

mempermudah jalannya percobaan.

2. Siklus II

a. Analisis kuantitatif

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir siklus

II, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk nilai tes hasil

belajarfisika peserta didik kelas X IPA; SMANegeri 7 Jenepontoselama 6 kali

pertemuan melalui metode i pada proses pembelajaran dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini.



Tabel 4.4Statistik Nilai Hasil BelajarFisika peserta didik pada Siklus II

Bk ROBk

Subjek penelitian 33
Nilai maksimum ideal 100

Nilai minimum ideal 0
Nilai rata-rata 80
Standar deviasi 9.3
Nilai tertinggi 96
Nilai terendah 56
Rentang nilai 40

Tabel 4.4, diperoleh bahwa rata-rata nilai hasil belajarFisika setelah
pemberian tindakan pada siklus II adalah 80 dari nilai ideal yang dapat dicapai
oleh peserta didik yaitu 100. Nilai tertinggi yang dicapai oleh peserta didik adalah
96 dan nilai terendah 56 dengan standar deviasi 9.3.

Apabila nilai hasil belajarfisika peserta didik tersebut dikelompokkan
kedalam 5 kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil

belajarfisika peserta didik pada siklus II sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.5Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil BelajarFisika PesertaDidikpada

Siklus II

Nih Kal i F( 1 ni R%) Al

0< =20 Sangat rendah 0 0
21<=+-40 Rendah 0 0
41<> - 60 Sedang 5 15
61<: - 80 Tinggi 24 73
8l< ~= 100 | Sangattinggi 4 12
Jul] al 33 100

Tabel 4.5Distribusi frekuensi tersebut memperlihatkan bahwa dari 33
orangpeserta didikyang mengikuti tes hasil belajarsiklus II,pada kategori sedang

sebesar 15%, tinggi sebesar 73%, dan pada kategori sangat tinggi sebesar 12 %.
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Tabel 4.6Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Fisika Peserta

Didik pada Siklus II
DaiBl al Kal i
8 a . Fl 1 kni R%) A
= 5 15
Tuntas 28 85
Jullal 33 100

Tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 33 orang peserta didik kelas X

IPA;SMANegeri7 Jeneponto, setelah diajar melalui metode g

pada

siklus II ternyata sebanyak 5 orang dengan persentase 15%peserta didik masuk

pada kategori tidak tuntas dan 28 orang dengan persentase 85% peserta didik yang

masuk kategori tuntas.

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajarpeserta
didik setelah diajar melalui metode #g
Peningkatan ini terjadi karena pada saat proses belajar mengajar berlangsung di

kelas, guru melakukan perbaikan-perbaikan dimana salah satunya adalah

dari siklus I ke siklus IL

memberikan bimbingan sesuai kebutuhanpeserta didik, khususnya peserta

didikyang tidak tuntas pada pertemuan sebelumnya.



b. AnafKuaht
Utemgettkeakan
k II, dapatdihatpada Tabel 4.

pertemuan.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas peserta didik pada Siklus II

peset didik dahmpsespehehparpda

53

20Hasil Observasi yang dilakukan pada tiap

Pertemuan
NU KU 'nn alChh
I I 10 0 I I
1 Peserta didik yang hadir pada saat 32 33 33 32 33
) pembelajaran
) Peserta didik memperhatikan informasi 25 28 29 27 29
) awal atau stimulus T
3. Peserta didik yang mampu mengamati 25 28 29 27 28 E
4 Peserta didik yang mampu mengukur 24 27 28 25 27 S
) tampa bimbingan guru
5 Peserta didik yang mampu merangkai 24 25 28 25 27 S
alat, pengumpulan data 1
6 Peserta didik yang mampu mengerjakan 22 25 26 25 27 K
LKPD L
7 Peserta didik yang mampu kerja sama 20 20 22 20 22 g
Peserta didik yang mampu )
8 menyimpulkan hasil eksperimen atau 20 20 22 20 22
pembelajaran tampa bimbingan guru
9 Peserta didik Melakukan kegiatan lain 8 20 7 7 7
c. Refleksi

Padatahap ini, segala kekurangan yang terjadi di siklus II diamati kembali

dan dilihat peningkatannya. Dari hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

proses pembelajaran berlangsung disiklus I berkurang pada siklus II.

1) Aktivitas peserta didik yang tidak sesuai dengan rancangan peneliti ketika

2) Kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh peneliti saat menerapkan

pembelajaran dengan pendekatan saintifik disiklus I tidak terulang lagi

disiklus II, bahkan pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan

dan bisa dikategorikan peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan
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pendekatnndegansangat bak. Hal ndisbabkankaena pnet

sudalebiasa degan abde pebehpamyp dieapkan.

3. Rekapitulasi Hasil Analisis Kuantitatif pada Siklus I dan Siklus II

Dari Tabel 4.21 terlihat bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan
jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tes hasil belajar pada kategori sangat
tinggi, yaitu dari 0 orang menjadi 4 orang.Selain itu, dapat dilihat pula bahwa di
siklus II tidak ada lagi peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori rendah.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar peserta didik pada Siklus I
dan Siklus I

Frekuensi
Nilai Kategori -
Siklus I Siklus IT
0-20 Sangat rendah 0 0
21-40 Rendah 25 0
41-60 Sedang 8 5
61-80 Tinggi 0 24
81-100 Sangat tinggi 0 4
Jumlah 33 33

Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilai tes hasil
belajar Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran dalam proses

belajar mengajar pada siklus I dan siklus II.

30
25
20

15
10 M Frekuensi Siklus |

5 M Frekuensi Siklus II
00 0 0 0 L
0 T T T T

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
rendah tinggi

Frekuensi

Kategori

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Nilai Tes Hasil Belajar Dari Siklus I ke Siklus II
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Gambar diatasmenunjukkan bahwa pada siklus I peserta didik yang berada
pada kategori rendah sebanyak 25 orang (75.7%) berkurang pada siklus IT menjadi
0 orang (0 %).Peserta didik yang berada pada kategori sedang sebanyak 8 orang
(24,3%) berkurang pada siklus II menjadi 5 orang (15 %). Peserta didik yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 0 orang (0%) terjadi peningkatan pada siklus
II menjadi 24orang (73%). Sedangkan peserta didik yang berada pada kategori
sangat tinggi pada siklus I sebanyak 0 orang 8(0 %) dan bertambah pada siklus II
menjadi 4 orang(12%). Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat
berdasarkan daya serappeserta didikseperti pada Gambar dibawah ini.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi daya serap Hasil Belajarpeserta didik pada

Siklus I dan Siklus IT
Bl hal

Tidak tuntas 33 5

Tuntas 0 28

Jullal 33 33

Berikut akan diperlihatkan grafik perubahan peningkatan nilai Daya Serap
peserta didik belajar Fisika peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pengajaran

dalam proses belajar mengajar pada siklus I dan siklus II.

Siklus 1 Siklus 2 iga«
tuntas
15%
m Tidak '
tuntas
Tuntas = f
Tuntas :

85%

Gambar 4.2 Grafik Persentase Ketuntasan Belajar pada Siklus I dan Siklus II



56

Gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa dari 33 orang peserta didik kelas
X IPA; SMANegeri 7 Jeneponto, setelah pemberian tindakan pada siklus I
ternyata belum adapeserta didik masuk pada kategori tuntas. Setelah diberikan
tindakan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar fisika yang signifikan
dimana peserta didik yang berada pada kategori tidak tidak tuntas
menjadiSorang(15%) dan 28 orang (85%) peserta didik yang masuk kategori

tuntas.

B. Pembahasan

Pada penelitian ini diterapkan metode #p selama 2 siklus, yang
setiap siklus sebanyak 6 pertemuan, terdiri dari 5 pertemuan untuk pelaksanaan
tindakan dan 1 pertemuan untuk pelaksanaan evaluasi. Jadi, jumlah pertemuan
untuk 2 siklus adalah 12 pertemuan.Penggunaan metode digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas X IPA; SMA Negeri 7
Jeneponto.

Pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dari
siklus satu ke siklus dua.Dengan standar deviasi siklus I sebesar 7 dan standar
deviasi siklus II sebesar 9.Pada penelitian ini nilai tertinggi mengalami peningktan
dari siklus I ke siklus II yang sangat signinifikan.Begitupun yang terjadi pada
perolehan nilai terendah, nilai yang diperoleh peserta didikjuga meningkat dari
siklus satu ke siklus dua.Sehingga rentang nilai yang diperoleh semakin kecil dari
siklus 1T ke siklus II.Begitupun pada distribusi frekuensi juga mengalami
peningkatan dari siklus satu ke siklus dua yang dapat dilihat pada Gambar

4.1.Berdasarkan hasilanalisisyang telah diperoleh untuk nilai kognitif peserta
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didik dapat dikatkn balw dar k s 1 ke 2 dua emgahm
penghktin.Adag pengkatnhi gh peset didik darksatke
k dua, disebabkan ahs dar peset didik 3@ sehp ptoan

amgahnpepkatndahnhal emepkantigasah(hi pdi dan

ap @b LKPD praktikum (nilai proses).Pengerjaan tugas rumah dilakukan
peserta didik secara individu maupun kelompok yang jika mereka memiliki
kesulitan pada saat mengerjakan tugas rumah, peserta didik bertanya kepada guru
(peneliti) di waktu jam istirahat.Sedangkan untuk pengerjaan LKPD praktikum
pada pertemuan 1 dan 2, peserta didik terlihat masih kurang kerjasama dalam
mengerjakan LKPD.Hal ini disebabkan karena antara peserta didik yang satu
dengan yang lainnya dalam satu kelompok belum terlalu akrab mengenai karakter
masing-masing, sehingga masih ada kecanggungan dalam bekerjasama.Namun,
pada pertemuan ketiga peserta didik mulai kerjasama dan membagi tugas dalam
mengerjakan LKPD.

Pada tes hasil belajar fisika, nilai peserta didik di siklus I ke siklus II juga
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan peserta didik yang mencapai KBM. Dari siklus satu ke siklus dua nilai
rata-rata tes hasil belajar mengalami peningkatan sebesar 43,04. Dan persentase
nilai peserta didik yang mencapai KBM yaitu nilai 75,0 juga meningkat dari
siklus satu ke siklus dua sebesar 31,3 %, dengan belum ada peserta didik yang
memenuhi Ketuntusan Belajar Miimal (KBM) dan siklus II sebanyak 28 orang.
Pada Lalin C, dapat dilihat bahwa sebanyak 25 orang peserta didik yang

nilainya rendah yaitu pada siklus I, dikarenakan peserta didikini kurang fokus
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amgkpsespehehpan, pset didik  hlgg shltlur dikehsdan
ashkukarkegatrhiyg apgan gpspehehpan. Seehhahat

hi 3o dipebh pset didik  esebut, penet shkukanefbkk

pebakank kI, pnetehkukamssncan degan pseh didik  3gm
amdapakanhi endahndanegh bedasakanpeti an pest didik ,

dipebh kepmbalv pada saat pses pehehpanyg sehm 5
petnan sebeines k sati pest ddik esebut sehli begadag
agbabkan peset ddik  esebut spakdisekh sefiga penet
abekangaskp ada peseh didik eebutsedppetmanagar peset
didik esebut kak dengantam -temannya. Sehingga dengan usaha yang
dilakukan oleh peneliti danpeserta didik untuk perbaikan ke siklus dua ternyata
peserta didik ini nilainya meningkat menjadi 95,0sudah mencapai KBM. Pada
lembar observasi keterlaksanaan metode g yang diterapkan peneliti
dalam mengajar dinilai oleh 2 orang observer yaitu partner mengajar dan guru
pembimbing. Berdasarkan lembar observasi yang dinilai setiap pertemuan
Laildn dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap metode #gm
semuanya sudah tercapai, namun ada beberapa kekurangan pada pertemuan 2
sampai 3, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap-tahap pada setiap fase metode pembelajaran masih ada yang tertukar
2. Pada pertemuan 2 dan 3 peneliti tidak mengadakan pemaparan kesimpulan

dikarenakan waktu yang tidak mencukupi

Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan metode

m pada pertemuan 1 sampai 5 yang dilakukan peneliti dijadikan sebagai



59

bahanpebakandahnemgapr kpetamsehjp, sehga pada

petnark 7 sapail2, kelgan -kekurangan yang terjadi pada pertemuan
sebelumnya sudah bisa diatasi dan tidak dilakukan lagi, sehingga pencapaian
pelaksanaan metode #m g dapat disimpulkan telah dilakukan secara
optimal dan sesuai dengan tahap-tahap yang ada pada RPP.

Pada lembar observasi aktivitas peserta didik yang dinilai oleh dua orang
observer dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 1, masih ada beberapa peserta
didik yang melakukan kegiatan lain, dan masih malu-malu berbicara didepan
kelas. Namun, pada pertemuan berikutnya, peserta didik mulai akrab dengan
peneliti, sehingga sebagian peserta didik mulai aktif pada proses pembelajaran dan
mulai berani berbiacara didepan teman-temannya dan peneliti. Dengan kuantitas
pertemuan yang semakin sering terhadap pesert didik dan metode g
yang sudah terbiasa diterapkan ke peserta didik menyebabkan jumlah peserta
didik yang aktif baik pada saat mengumpulkan materi, mengisi LKPD,
memaparkan hasil dari siklus satu ke siklus dua yang dapat dilihat pada Tabel 4.3
dan Tabel 4.7.Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dikatakan
bahwa penerapan metode #n dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dari segi aspek kognitif, psikomotor, afektif, tes hasil belajar dan aktivitas
peserta didik. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nurhayati (
2013) Hasil analisis data memperlihatkan bahwa: (1) pada Siklus I, diperoleh skor
rata-rata hasil belajar fisika siswa sebesar 67,59 dengan standar deviasi 12,35 pada
skor ideal 100 atau berada pada kategori rendah sehingga masih harus dilanjutkan

ke siklus II untuk melihat perlakuan ini lebih lanjut. (2) pada Siklus II, diperoleh
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knt -rata hasil belajar fisika siswa sebesar 73,94 dengan standar deviasi 6,80
pada skor ideal 100 atau berada pada kategori tinggi. (3) keaktifan siswa terhadap
metode pembelajaran yang dilakukan meningkat dilihat dari peningkatan respon

positif siswa terhadap situasi yang diberikan dari Siklus I ke Siklus II.
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BAB [
ENLCTP
A. KEBMPAN

Bedasahn  dad hab penehn 3m dipebh dahm penehn n aka

dapat dikan balv abde @ dah m pebehpan fka dapat
emgkakn hab behpr fka pest didik kehs X IPA; SMA Neger 7
Jenep.Sehgga ,mebde & m dapat digunakn d ahmpses

pehehaan fka. hemgkakanhakbeharfka dahmavde nd

apg.

B. ARN

Sehubungan depgan hak yg dipebh dahm penehn aka

penet mengapkarsanmsebaga bek

1. Dhaapkan kepda gn -guru khususnya guru matapelajaran fisika agar
dapat menerapkan metode g untuk meningkatkan hasil belajar
fisika peserta didik.

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji metode #p secara lebih mendalam lagi.

3. Kepada peneliti lain yang berniat melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan metode i dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai

bahan perbandingan.



62

DAFERKA

Aqib, Zainal. 2013. Model-Model Media dan Srategi Pembelajaran Konstektual.
Bandung: Yrama Widya.

Buzan, Tony. 2008. Buku Pintar Mind Mapping. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Hartono, Rudi. 2009. Ragam Model Mengajar Yang Mudah Diterima Murid.
Jakarta: Diva Pres.
Paizaluddin. 2014. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Alfabeta

Rosniar. 2012. Penerapan Model Pembelajaran dengan Menggunakan Alat
Peraga pada Siswa Kelas VII SMPN 2 Baraka. Pare-Pare: Universitas
Muhammadiyah Pare-Pare.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi. Y ogyakarta:
Pustaka Belajar.

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Jakarta: Prestasi Pustaka.

Ngalimun. 2013. Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja
Pressindo.



DATA HASIL PENELITIAN

Dafar nihi 3z dipebh  pest 1 didk setelah dikonves

dengan emgunakan m

S5

143

dar kor emjadi nihi

N = E x 100
No. Nam - |__SKLUSI SIKLUS I
Skor Nilai Skor | Nilai

1 | Amelia Cahaya Sari 10 33 24 80
2 | AndiYusrilFadillah 16 53 28 96
3 | AnggiNalurita 12 40 24 80
4 | AriniKhairaSyam 13 43 25 &3
aadS | Arthur Hozanna 13 43 27 90
6 | As’adiahBahrumGalasy 12 40 26 86
7 | Deviliany Abbas 11 36 24 80
8 | HalibaNurdani 13 43 24 80
9 | Herawati 12 40 24 80
10 | InayahKencanawati 11 36 28 93
11 | Irfandi 8 26 23 76
12 | Irwana 12 40 24 80
13 | JesiccaTanzil 13 43 22 73
14 | LailatulQomariyah 12 36 23 76
15 | Muh. DirgaWahyudiAgus 10 33 23 76
16 | Muh. NurAlfiansyahDahrul 7 23 18 60
17 | Muhammad VirgiawanTanrigau 8 26 24 83
18 | Muthmainnah 11 36 23 76
19 | Nanda MaylaFaizhaNur 11 36 24 80
20 | NurHadits 13 43 26 86
21 | NurHaeraHalik 13 43 18 60
22 | NurHamidaNasir 12 40 23 76
23 | Nurhikmah 9 30 23 76
24 | NurulHikmah 14 46 18 60
25 | NurulHusnaeni 11 36 23 76
26 | NurulSafitri 10 33 21 70
27 | OwentianusNouvic 12 40 19 63
28 | Pitra 8 26 23 76
29 | Sinar Lestari 9 30 18 60
30 | Suarni 10 33 24 80
31 | Syafaruddin 11 36 23 76
32 | SyahriantiPratiwi. S 9 30 23 76
33 | Yusnidah 12 40 23 76




ANALISIS DESKRIPTIF (SIKLUS I)

e Mencar: Nihi ebear 153
Nihi ekecil :23
e Mencar eag (R) =53 —-23=30

e Mencari banyak kelas (BK)=1+3,3 logn
=1+3,31log33
=1+3.31(1,5%)

144

=6,06 = £
M . . Kelas i 1) = i . a0 — 5
e Mencaripanjangkelas interval (i) = R
e Membuattabeldistribusifrekuensi
Nilh
Data | Tegah | ck® £ (G- . £ (G- .
() n(f ;) =) =)
23 -27 25 4 100 143.04 572.16
28 — 32 30 3 90 48.44 145.32
33 -37 35 11 385 3.84 38.28
38 -42 40 7 280 9.24 64.68
43— 47 45 7 315 64.64 452.48
48 — 53 50 I 50 170.04 170.04
Tumlah Tfi =33 | Lfixi= 1220 | (1{- 207173924 | [ f(l faior 442,96

1) Mencari rata-rata ()
B 2fix
£fi
L22n
33
2) Mencaristandameviesi (s)

= 36.96

Xy =

i~ )
VY
.= ||M42_.9_6

_.J a3
SD =.[4372=661= 7,00

Sl =




ANALISIS DESKRIPTIF (SIKLUS II)

e Mencar: Skor ebear  : 96
Skor ekecil  : 60

e Mencari rentang (R) = 96 — 60 = 36

e Mencari banyak kelas (BK)=1+3,3 logn
=1+3,3log33
=1+33(L53z)
=6,06~ &

e Mencari panjang kelas interval (i) zﬂ_h.;c = % =0

e Membuattabeldistribusifrekuensi

145

Nilh
Data | Tegah Fekeil i} (- fi(0-
(fi) ®)* =)
()
60 — 65 59 5 295 256 1280
66 — 71 65 1 65 100 100
72177 72 10 720 9 90
78 — 83 79 12 948 16 192
84 — 89 86 2 172 121 242
90 - 96 93 3 279 324 972
Turilah £fi =33 | [fixi= 2479 (G - 5526 (2876
1) Mencart vatg-rata (¥)
2fix
£f;
24749

F=——=7512 = 75,00

2) MencariStincarDeviasi (s)

_ (flxi— XY
N Y
L Cpp—
sp=222= vg7I5= 933
NE

TR




Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI AFEKTIF SISWA

Mata Pelajaran : ......
Kelas S
Semester T

Pokok Bahasan : .....cc.cooevveeennnnnnn..
................. Hari/Tanggal :....................
................. Pertemuanke- : ....................

Al kP hh
Jm(SK/| Nih

Huul

Sl Il IRl Bl e

A. RP[1ba ki

A Plila

Kiilh

Skl

1. Kejujuran

Jujur dalam melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

Jujur dalam hal melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, tetapi masih kurang dalam menyimpulkan
hasil diskusi

Jujur dalam hal melakukan diskusi, tetapi masih
kurang dalam mencatat hasil diskusi dan
menyimpulkan hasil diskusi

Kurang jujur dalam melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

2. Tanggung jawab

Bertanggung jawab dalam melakukan diskusi,
mencatat hasil diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

Bertanggung jawab dalam hal melakukan diskusi,
mencatat hasil diskusi, tetapi masih kurang dalam
menyimpulkan hasil diskusi

Bertanggung jawab dalam hal melakukan diskusi,
tetapi masih kurang dalam mencatat hasil diskusi dan
menyimpulkan hasil diskusi

Kurang bertanggung jawab dalam melakukan diskusi,
mencatat hasil diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

3. Kritis

Kritis dalam melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

Kritis dalam hal melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, tetapi masih kurang dalam menyimpulkan
hasil diskusi

Kritis dalam hal melakukan diskusi, tetapi masih
kurang dalam mencatat hasil diskusi dan




menyimpulkan hasil diskusi

Kurang kritis dalam melakukan diskusi, mencatat
hasil diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

4. Ketelitian

Teliti dalam melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

Teliti dalam hal melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, tetapi masih kurang dalam menyimpulkan
hasil diskusi

Teliti dalam hal melakukan diskusi, tetapi masih
kurang dalam mencatat hasil diskusi dan
menyimpulkan hasil diskusi

Kurang teliti dalam melakukan diskusi, mencatat hasil
diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

5. Rasa Ingin Tahu

Memiliki rasa ingin tahu dalam melakukan diskusi,
mencatat hasil diskusi, menyimpulkan hasil diskusi

Memiliki rasa ingin tahu dalam hal melakukan
diskusi, mencatat hasil diskusi, tetapi masih kurang
dalam menyimpulkan hasil diskusi

Memiliki rasa ingin tahu dalam hal melakukan
diskusi, tetapi masih kurang dalam mencatat hasil
diskusi dan menyimpulkan hasil diskusi

Kurang memiliki rasa ingin tahu dalam melakukan
diskusi, mencatat hasil diskusi, menyimpulkan hasil
diskusi

B. KRTika
Nilai Jumlah Skor 100
skor maksimal
C. Khhn i
NI Kiilh Kallli Huu
1 &85 -100 Baik sekali A
2 70 — 84 Baik B
3 55-69 Cukup C
4 0—-54 Kurang D
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EBABERS SKARLMH

ALl ¥Phh
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Lampiran 2

RRK PNLATANKAP

N | ALl Phh

Kitlh

Rl

1. | Kejujan

Jujndahmhal skkukanpegaatn, amadt daf,
amndeskripsikan hasil pengaatin, aggan hasil

pengaaardamshpn

Jujn dahmhal ekkukan pepantin, amaat dag,
amdeskripsikan hasil pengaatin, agkan hasil
pengaaan  eapi asih kurag dahm aghpn.

Jujndahmhal skkukanpegaatn, amadt daf,
andeskripsikan hasil pengaatn, eapi asih kurang
dahm aigan hasil pegaatn dan ag

hpn.

Kag ju jndahnhal ekkukanpengaatn emcaat
dat, emdeskripsikan hasil pengantin, agkan
hasilpengaanndaraghpn.

Tidak jujur dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, mendeskripsikan hasil pengamatan, menyimpulkan
hasil pengamatan dan menyusun laporan.

2. | Tanggung jawab

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan,
menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun laporan.

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan, tetapi
masih kurang dalam menyimpulkan hasil pengamatan dan
menyusun laporan.

Bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, tetapi masih kurang dalam mendeskripsikan
hasil pengamatan, menyimpulkan hasil pengamatan dan




ag hpn.

Kag betggg jasmb dahm hal skkukan
pengaaan, wemcadt dah, emdeskripsikan hasil
pengaasn, waikan hasil pengaatn dan

aghpn.

Tidak bertanggung jawab dalam hal melakukan pengamatan,
mencatat data, mendeskripsikan hasil pengamatan,
menyimpulkan hasil pengamatan dan menyusun laporan.

Kritis

Kritis terhadap langkah-langkah praktikum,
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

Kritis terhadap langkah-langkah praktikum,
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, tetapi tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

Kritis terhadap langkah-langkah praktikum, tetapi kurang
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

Kurang kritis terhadap langkah-langkah praktikum, kurang
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

Tidak kritis terhadap langkah-langkah praktikum, tidak
mempertimbangkan penggunaan prosedur-prosedur
alternatif, dan tidak meninjau hasil pengukuran dengan
mempertimbangkan hal-hal yang masih dapat diperbaiki.

Objektif

Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan meragukan kesimpulan atau interpretasi
berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup.

Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, tetapi tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

Melaporkan apa yang terjadi secara faktual walaupun
bertentangan dengan apa yang diharapkan, kurang mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau




iphsi bedasakarbukti -bukti yang belum cukup

Kurang dalam melaporkan apa yang terjadi secara faktual
karena bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak
mengecek bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola
dari penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

Tidak melaporkan apa yang terjadi secara faktual karena
bertentangan dengan apa yang diharapkan, tidak mengecek
bagian-bagian fakta yang tidak cocok dengan pola dari
penemuan lain, dan tidak meragukan kesimpulan atau
interpretasi berdasarkan bukti-bukti yang belum cukup

Toleran

Menghormati teman yang berbeda pendapat, menghormati
teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender,
serta menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan
pendapatnya.

Menghormati teman yang berbeda pendapat, menghormati
teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya, dan gender,
tetapi tidak menerima kesepakatan karena berbeda dengan
pendapatnya.

Menghormati  teman yang berbeda pendapat, kurang
menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya,
dan gender, dan tidak menerima kesepakatan karena berbeda
dengan pendapatnya.

Kurang menghormati teman yang berbeda pendapat,
kurang menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras,
budaya, dan gender, serta tidak menerima kesepakatan
karena berbeda dengan pendapatnya.

Tidak menghormati teman yang berbeda pendapat, tidak
menghormati teman yang berbeda suku, agama, ras, budaya,
dan gender, serta tidak menerima kesepakatan karena
berbeda dengan pendapatnya.

Ketelitian

Teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat data, dan
mendeskripsikan hasil pengamatan.

Teliti dalam hal melakukan pengamatan dan mencatat data
tetapi masih kurang pada pendeskripsian hasil pengamatan.

Teliti dalam hal melakukan pengamatan tetapi masih kurang
pada pencatatan data, danpendeskripsian hasil pengamatan.

Kurang teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan.

Tidak teliti dalam hal melakukan pengamatan, mencatat
data, dan mendeskripsikan hasil pengamatan.
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Niti = JHnSko 100
kor maksi mal
) K(nl [ iPhih
N Kitlh Kal i Huin
1 85-100 Baik sekali A
2 70 — 84 Baik B
3 55-69 Cukup C
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Lampiran 3
LKS

Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Ma Kk
AKIA Tk

1 OO OOOOOOOOOOaC

2. D000 OO0 OOOO00

3. IDOOOOOCO OO OO0

4. OOOOOOOOOOOOOOAc

1. Menjelaskan pengertian gerak lurus beraturan

2. Menggambarkan grafik (s-t) sesuai dengan data hasil percobaan

Al Ban

R

Bl a

Pewaktu ketik (Ticke(Tiaj
Mobil-mobilan yang dilengkapi baterai
Gunting

Power supply

Kertas millimeter

. Pita kertas dan karbon

1. Rangkailah alat seperti pada Gambar!

‘*‘%_E—-a%




2. Jahnkambilainarhk bebeap sktu, sapai sehh pia keasbersi tik -

5.

*®

titik ketukan ticker timer.

. Lepaskan pita kertas dari mobil mainan kemudian potong-potonglah pita kertas

tersebut menjadi bagian yang mempunyai jumlah ketukan yang sama (misalnya 5
ketukan).

Tempelkanlah potongan-potongan tersebut sehingga menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan waktu menggunakan kertas milimeter berikut ini. Kemudian buatlah
grafiknya!

t

Lakukan hal yang sama dengan kegiatan 4 untuk menentukan hubungan antara jarak
terhadap waktu. Buatlah juga grafik hubungan antara jarak terhadap waktu berikut ini.

X

t

t
Amati diagram yang Anda peroleh dari tempelan-tempelan pita tadi, kemudian
tulislah karakteristiknya!
Simpulkan hasil yang diperoleh dari kedua kegiatan yang telah dilakukan
Bagaimanakah grafik kecepatan terhadap waktu dan grafik posisi terhadap waktu?
Formulasikan besaran-besaran pada GLB dari grafik yang telah dibuat!



Lampiran 4

RRK PNLAIAN KINERA ILMH
N Inl k! Rl DITKi ]
5 Rencana investigasi tampak jelas, ringkas, dan lengkap
4 Rencana investigasi sudah baik, tetapi membutuhkan
beberapa modifikasi
Rencana investigasi sudah baik, tetapi membutuhkan
1 Peencanan dan 3 beberapa bantuan, mengingat pendekatan yang digunakan
peancagan .
tidak jelas
2 Rencana investigasi tampak lemah dan tidak efektif
Ide untuk menangani masalah sangat terbatas dan
1
membutuhkan banyak bantuan
5 Secara umum kemampuan untuk melaksanakan batasan
keterampilan secara menyeluruh sudah baik
Secara umum  kemampuan untuk  melaksanakan
4 keterampilan sudah baik, namun terbatas pada keterampilan
tertentu saja
) Penggunaan Untuk melaksanakan keterampilan tertentu masih
peralatan 3 dibutuhkan bantuan berupa masukan rencana yang akan
dilaksanakan
) Kadang-kadang ceroboh di dalam menangani suatu
peralatan, sehingga beberapa tahapan menjadi keliru
1 Ceroboh di dalam menangani suatu peralatan, sehingga
hampir semua tahapan menjadi keliru
5 Pemilihan alat dan prosedur melakukan percobaan sudah
sesuai dengan besaran yang diukur dan dilakukan secara
tepat dan cepat
4 Pemilihan alat dan prosedur melakukan percobaan sudah
sesuai dengan besaran yang diukur tetapi memerlukan
waktu lebih lama untuk mengoperasikannya sampai
3 Pelaksanaan mendapatkan data
percobaan 3 Secara umum sudah tepat tetapi memerlukan sedikit
bantuan agar bisa mendapatkan data yang benar
2 Tidak mengalami masalah memilih alat yang tepat, sesuai
besaran yang diukur tetapi perlu banyak bantuan untuk
mengoperasikannya sampai mendapatkan data
1 Ceroboh dalam memilih alat yang sesuai dan tidak bisa
dalam mengoperasikan alat sehingga harus dibimbing terus
5 Semua informasi yang akurat sudah relevan dan dicatat
) dalam bentuk yang sesuai
4 ;zizz?:; Ccllzltla 4 Tampilan data sudah baik, tapi kurang lengkap
3 Tampilan data sudah cukup, tetapi beberapa sifat-sifat yang
esensial diabaikan




2 Tampilan data lemah, beberapa sifat-sifat esensial diabaikan

1 Tampilan data sangat lemah, hanya sebagian data saja yang
dicantumkan

Menyimpulkan
hasil percobaan

5 Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan singkat dan jelas

4 Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

Simpulan sesuai dengan tujuan, tidak didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun sudah
didasarkan atas hasil analisis data

Simpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak didasarkan
atas hasil analisis data

Presentasi hasil
diskusi percobaan

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi, mampu

5 menjawab pertanyaan, bersikap terbuka terhadap kritik dan

saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi, mampu

4 menjawab pertanyaan, kurang bersikap terbuka terhadap

kritik dan saran

Menyajikan dengan lugas, menguasai materi, kurang

3 mampu menjawab pertanyaan, dan kurang bersikap terbuka

terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan kurang lugas, kurang menguasai materi,

2 kurang mampu menjawab pertanyaan, dan kurang bersikap

terbuka terhadap kritik dan saran

Menyajikan dengan kurang lugas, tidak menguasai materi,
1 tidak mampu menjawab pertanyaan, dan tidak bersikap
terbuka terhadap kritik dan saran

» K(iliPhh

.. . Jumlah Skor
Nilai=————
skor maksimal

xlO()}

)} Ko 1iPhh

N KriTh KalTTi Huul
1 85-100 Baik sekali A
2 70 — 84 Baik B
3 55-69 Cukup C
4 0-54 Kurang D




Lampiran 5

KONJAWABANGASNDIVID(!
N Sal Jawan R
1 | Jehskan pengetan geak & Gerak lurus beraturan adalah gerak benda 4
beain ! dalam lintasan lurus dengan kecepatan
konstan.
2 | Gambarlah grafik dari data berikut! 5
jarak (m)
Jarak (t) |5 | 10| 15(20 |25
Waktu(t) |0 |1 |2 [3 |4 -
1 B ety
l __-. pppppppp / E
10 ;|
: : : 1 waktu (s)
v 1 & ¥ 4
3 | Seseorang melakukan perjalanan dari | Diketahui: v=12 m/s, t = 5 sekon 5
suatu kota ke kota lain. Perjalanannya | Ditanya :s........... ?
dapat digambarkan pada grafik berikut. | Jawab
y (enfsd s=vxt=12x5=60m
A Jadi jarak yang ditempuh orang tersebut
12 > adalah 60 meter dalam waktu 5 sekon.
s i —
5 N
Dari grafik tersebut, berapakah
jarak yang ditempuh pada selang
waktu 5-10 sekon?
4 | Dua mobil bergerak saling mendekati | Diketahui: 5

pada lintasan lurus dengan arah
berlawanan. Mobil A bergerak ke barat
dengan kecepatan tetap 72 km/jam,
sedangkan mobil B bergerak ke timur
dengan kecepatan 90 km/jam. Sebelum
bergerak, kedua mobil terpisah sejauh

va =72 km/jam =20 m/s

vg = 90 km/jam = 25 m/s

s =90 km =9000 m

Ditanya :

a. tdan s kedua mobil berpapasan?
b. Grafik (v-t)?




9 km.

a. Kapandandi am kedua obil
bepapaan?

b. Gambarkan grafik (v-t) untuk kedua
mobil!

c. s saat berpapasan dilihat dari grafik

(v-1)?
Jawab :

E‘.ﬁ 9000m

o

A

B

a. Waktu yang ditempuh sama
s, +5, =9000
v, t+v,yt =9000
20t + 25t = 9000
45t = 9000
t =200 gkon
Jarak saat berpapasan
s, =v,t=20x200=4000 meter
§p = vyt =25x200 = 5000 meter
b.
¥im/s)
40 -
=)
30 -
.. "
20 A
T T T T *
S0 100 150 200 tjsakon)
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Lampiran 6

FANI ARN
Har / Tanggal
Kelas
Kelompok :
Nama/ No. Absen :

6. An




Lampiran 7

RRK PN.AIAN ARRN
N Inl k! Rl DITKi ]
Metngkapi 5 Kponerhpragandung 5 kompn
komponen 4 Kponerhpragandung 4 kompn
hpn: 3 | Kponerhpragandung 3 kompn
(1) judul, 2 | Kponerhpn agandung 2 kompn
1 | (2) tijuan,
(3) hgkah kera,
(4) abel dan 1 | Kponerhpn apandung 1 kompn
analsisdat
(5) kesipm
Sena infasi g akurat sudah ebandandicatt
5 .
dahrhetik 3p semi
4 Tampilan data sudah baik, tapi kurang lengkap
) Pegjiandat 3 Tampilan data sudah cukup, tetapi beberapa sifat-sifat yang
pengukuan esensial diabaikan
2 Tampilan data lemah, beberapa sifat-sifat esensial diabaikan
q Tampilan data sangat lemah, hanya sebagian data saja yang
dicantumkan
5 Penulisan hasil pengukuran sudah sesuai aturan angka
penting
4 Penulisan hasil pengukuran sebagian besar sudah sesuai
Menuliskan hasil aturan‘ angka p.e nting - -
3 Penulisan hasil pengukuran sebagian besar sudah sesuai
3 pengl%kuran aturan angka penting tetapi masih ada beberapa aspek
sesuai aturan . o
angka penting esen51.a1 yang élabalkan ‘ ‘ '
2 Penulisan hasil pengukuran sebagian kecil sudah sesuai
aturan angka penting
1 Penulisan hasil pengukuran tidak sesuai aturan angka
penting
5 Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
analisis data, dan disajikan dengan singkat dan jelas
4 Simpulan sesuai dengan tujuan, didasarkan atas hasil
Menyimpulkan analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap
4 data hasil 3 Simpulan sesuai dengan tujuan, tidak didasarkan atas hasil
pengukuran yang analisis data, dan disajikan dengan kurang lengkap
telah dilakukan 2 Simpulan tidak sesuai dengan tujuan walaupun sudah
didasarkan atas hasil analisis data
1 Simpulan tidak sesuai dengan tujuan dan tidak didasarkan
atas hasil analisis data
5 Menyerahkan 5 | Mampu menyerahkan laporan hasil pengukuran tepat waktu
laporan hasil 4 Mampu menyerahkan laporan hasil pengukuran terlambat 1




pengukuan jam
sesuai degan 3 Mam  esahkarhprhasilpengukuarthhat2
aktyg ehh jam
dietikan 2 | Mamsahkarhprhasilpengukuarthhat3
jam
1 Mamgahkanhprhasilpengukuarthhat4
jam
2 KliliPhh

[Nilai _ Jumlah Skor

skor maksimal

X 100}

) KCnl[liPhh

N Kiilh Kal i Huu!
1 85-100 Baik sekali A
2 70 — 84 Baik B
3 55-69 Cukup C
4 0-54 Kurang D




RENCANA PLAKANAAN PMBELAJARAN (R

Skl al : MA

MtP aan :Fik

K/Slall t]! : X/1

Mal iPkk : G 1Ll

gMal i : Bl an -[Filtdaki
Allki(h :245Th

A. KIKBni
KI 1

KI2

KI3

KI 4

B. KDasa ni

Menghagi daraganalkamjanmgamyg diag

Menghagi danemaalkanperlaku jujn displin, anggnjasb, peduli

(gtr g, kejaamy olean, dam), atin, eff darp -aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

I'nik[ |

KMPENDASAR INDIKATIR

yang

1.1  Menyadari kebesaran Tuhan

mengatur alam jagad raya
melalui pengamatan fenomena

menciptakan dan




alanfissdarpegukurag

2.1 Menunjukkan petlaku ilmh

(emhiki na ingin &hu;

objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis;
kreatif, inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas

sehari-hari  sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan  percobaan |

melaporkan, dan berdiskusi

2.1.1 Menunjukkan sikap positif selama kegiatan
diskusi, misalnya rasa ingin tahu, rasa

tanggung  jawab, kritis, ketelitian, dan
kejujuran.
2.1.2 Menunjukkan sikap ilmiah pada saat

memecahkan permasalahan (kritis,kreatif
dan inovatif)

3.1

Menganalisis besaran-besaran
fisis pada gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan  percepatan

konstan

3.1.1 Menjelaskan gerak suatu benda

3.1.2 Menjelaskan jarak dan perpindahan

3.1.3 Menjelaskan konsep perpindahan dalam
menyelesaikan permasalahan

3.1.4 Menjelaskan kelajuan dan kecepatan suatu
benda

4.2

Menyajikan hasil pengukuran

besaran fisis dengan
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk

penyelidikan ilmiah

4.2.1 Menyajikan hasil diskusi dengan tepat
4.2.2 Mengkomunikasikan hasil diskusi dengan
baik

C. WP | aan

BKAP

2.1.1 Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa mampu menunjukkan sikap positif,

2.1.2

3.1.1

misalnya rasa ingin tahu, rasa tanggung jawab, ketelitian, kritis, dan kejujuran.

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan informasi siswa mampu menunjukkan

sikap ilmiah pada saat memecahkan permasalahan (rasa ingin tahu, teliti, rasa

tanggung jawab, kritis, dan kejujuran).

ENEXHUAN

Melalui kegiatan diskusi dan informasi mampu menjelaskan gerak suatu benda

3.1.2 Melalui kegiatan diskusi dan informasi siswa mampu menjelaskan titik acuan

suatu benda




3.1.3 Melalui kegiadn dikusi daninfas sva am abedakan  jaak dan
pepindahan

3.1.4 Melalui kegiaan dikusi daninfas swa am emeapkan  kosp
jaak dalaragleaikarpeaalahan

3.1.5 Melalui kegiaan dikusi daninfas ssva apemeapkan koasp
pepindahandalaragleaikarpeaalahan.
KELRAMPLAN
4.1.1 Melalui kegiatn pshs ssva apegjikanhasl dikusi degan
tpat
4.1.2 Melalui kegiaan pshs swva apmgkomunikaskanhasl dikusi
dengarbaik

D. MAliP[ I aan
Fh:
1. Mobil 3g begeak i jalain (linan

=
1|'||'|

2

2. Spidomeergp emunjukkarkelajuampda tm
Kin[ ]

X3

A

Pss  empakarkedudukamatbenda ehadaritk acuan.

X4

Jank ®mpakarpnjag lihagg diepuh benda.
Pepindahan epkarpenbaharg benda dar itk awal ke itk akhir

L)

0‘0

X3

A5

Kelajuan amtkansbeap jauh sbuah benda bepenk dalanelang mktu
eth.
% Kecepin apkan ppindahartbenda dalamlag waktieth.

*,



Phi |
1. Jaak darkelajuampakarbeaarkalarkaena hag exhiki bear
2. Pepindahandankecepaanar upakanbeaanvektokaena aihki beardan

anh.

BEARAN -BEARAN FISKA PADA GERAK LIRS
G| Ph/Adadd
Suatibenda dikadkan begeak apbila kedudukag saina benbah
thadapacuareth. Pss empakankedudukammatbenda thadapitk acuan.

Sehaag tik 3m dipakai sbagai pabkantk emetkang matibenda
disbut dengarit ik acuan.

Suatibenda sm emalamgeak Imapabila benda itibepindah g
spanjag garsleDi aping iti, geak besfatelatf atg geak esbut elaif
tpafs pada acuareth. Contoh gerak relatif misalnya seseorang yang b erada di
atas kereta api yang bergerak. Menurut pengamat di stasiun orang tersebut bergerak,
sedangkan menurut pengamat yang berada di dalam kereta orang tersebut diam.

Dalam gerak suatu satu dimensi, cara sederhana untuk menentukan arah
perpindahan adalah dengan menetapkan suatu titik sebagai titik asal, dan menentukan
satu arah sebagai arah porsitif sedangkan arah yang beralawanan merupakan arah
negatif.dengan demikian, titik-titik lain dalam garis itu dituliskan sebagai bilangan-

bilangan baik positif maupun negatif tergantung pada arahnya.

A
oo o ¢
4 3 2 A

S @ w

c
¢
)

Sebagai contoh, jika titik B kita tentukan sebagai titik asal, dan arah ke kanan sebagai
arah positif, maka C berada +2 m, sedangkan titik A berada pada -4 m.tanda negatif
menandakan arah posisi titik tersebut dari titik asal.

Jark P | han

Jarak dan perpindahan dalam fisika memiliki definisi yang berbeda.

Perpindahan merupakan perubahan posisi benda dari titik awal ke titik akhir, sedangkan



jaak empakarpanjag linargg diepuh benda. Jank empakarbeaarkalar
sdagkampepindah  ammpakarbeannvekto
Jaak danppindahanadalah beaanFiska gng alig behubungandan
keduay mihki diemyg am, eapi arhiki akna fissygg bebeda. Jank
ampakarbeanrkalar sedagkarppindahammpakarbeaanve kb
K[ Kfi an

Sremiwii |I'|l“:||l.'i.':'l el it oasl

Keceptindan kelajanexhiki dua pengetangpg bebeda. Kecepaan

ampakan  ppindahanbenda dalanslag waktueehdanempakanbeaan

vecp edagkankelajuanempakanjank gg diepuh benda dalam slang waktu
ettdamempakanbeaarkalar Kelajandiukur degan ger sdagkan
kecepardiukur degan gbitometer

K[ Kt aiR -R

Iilah “kelajuan™ atau “laju” menyatakan seberapa jauh sebuah benda bergerak
dalam selang waktu tertentu. Jika sebuah mobil menempuh 240 km dalam waktu 3 jam,
dapat kita katakan bahwa laju rata-ratanya adalah 80km/jam. Secara umum, laju rata-rata
sebuah benda didefinisikan sebagai jarak total yang ditempuh sepanjang lintasannya
dibagi waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak tersebut.

Secara matematis dituliskan:

dengan: V=—

v = laju rata-rata (m/s)
s = jarak total yang ditempuh (m)
t = waktu tempuh yang diperlukan (s)



Ada pebedaanke dua ama lajudankecepatin, yitkecepanat -rata di
definisikan dalam hubungannya dengan perpindahan, dan bukan dalam jarak total yang

ditempuh.

s, =8, As

]7: =—
t,—t At

Dengan :

v = Kecepatan rata-rata (m/s)
As =s, — s, = perpindahan benda (m)

At =t, —t, = interval waktu yang diperlukan (s)

E. MItI[IP [T aadn
» Pendekatan : Mind Mapping
» Model pembelajaran : Kooperatif
» Metode : Diskusi, tanya jawab, informasi dan demonstrasi.
F. M(Tia, AladsS 1 PI1] | aan
1. Media : LKPD
2. Alat : LCD, papan tulis.
3. Sumber Belajar
a. Foster, B. 1999. Terpadu Fik SMU J# 14 . Jakarta: Erlangga.
b. Handayani, S., dkk. 2009. Buku Sekolah Elektronik Fik 1 untibMA/MAKé&
X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
c. Karyono., dkk. 2009. ButSH: & ToddiilSMA/MAKEX.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
d. Purwanto, B. 2004. Fisika dasar Teori dan Implementasinya Jilid 2A untuk Kelas
2 SMA dan MA. Solo: PT Tiga Serabgkai Pustaka Mandiri.
G. Lak -(ak P aan
K/Gian Kilh PlThik ‘h
Phnaun 10
1. Guru memusatkan perhatian 1. Peserta didik duduk menjawab salam menit




pest didik degamlakukan
kegiatin: egucapkamlam
dapsakelas

2. Mengkomunikaskan indikab
dan tijuarpehelajan n

3. Apesp

Penahkah kalan mehatgenk
&lalam kehidupan sehari -
hari?Sebutkan!

4. Mivas:

Guru melakukan demonstrasi
dengan meminta 2 orang siswa ke
depan  kelas  dan  meminta
mendemonstrasikan di depan siswa
lain tentang konsep jarak dan
perpindahan! Siswa A berjalan 3
petak tegel ke kanan dan siswa B
berjalan 3 tegel ke kanan dan
kembali ke tempat semula. Siswa
lain diminta untuk menganalisis
manakah dari ke dua siswa
tersebut melakukan perpindahan
dan berapa jarak perpindahan

98]

darbedoa
Mepehatkarppgilargn
Mepehatkampnjelaargn
Mepehatkan, melakukan
dess 3g diih oleh gulan
amaggapi pehyargn

vang dilakukan  kedua  siswa
tersbut!

K Thh 65
Guru mengajak peserta didik Peserta didik menjawab pertanyaan | menit

mengingat pelajaran pertemuan
sebelumnya terkait vector dan
mengaitkan denggan materi yang
akan di bahas, yaitu gerak lurus.

. Menyampaikan cakupan materi
yang akan dibahas pada pertemuan
hari ini:

a) Jarak dan perpindahan

b) Kecepatan pada lintasan lurus
¢) Gerak lurus

3. Menjelaskan materi yang diajarkan

4. Memfasilitasi peserta didik dalam
pembagian kelompok 4-5 peserta
didik

guru
Bertanya tentang materi ajar kepada
guru

Mendengarkan penjelasan guru
Duduk dengan anggota kelompok
Mendiskusikan dengan kelompok
masing-masing megenai permasalahan
yang diberikan oleh guru
Menyelesaikan hasil diskusi mengenai
permasalahan

Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan.
Kelompok menanggapi
dari peserta diskusi

pertanyaan




5. Meherkarpenalaharkepada
ssva tdi dikusikan

6. Menfasilitasi peserta didik dalam
menyelesaikan tugas diskusi

7. Memberi kesempatan kepada
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya

8. Memberikan kesempatan peserta
diskusi untuk bertanya

9. Mencatat konsep di papan tulis, dan
meminta peserta didik memberikan
kesimpulan

Pemecahan masalah Gerak Lurus dalam

kehidupan sehari-hari

9. Menyimpulkan konsep yang diberikan

oleh guru.

Ph

1. Peserta didik bersama guru
memberikan kesimpulan dari
pelajaran hari ini

2. Guru memberikan tugas individu
yang terdapat pada hand out peserta
didik untuk mempertajam
pemahaman peserta didik tentang
pelajaran yang telah dipelajari hari
ini, yang dikumpul pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

4. Menutup pelajaran dengan
memberikan pesan-pesan,
memandu doa bersama

5. Salam penutup

. Siswa

. Peserta didik dan guru memberikan

kesimpulan dari pelajaran hari ini

memperhatikan  tugas  yang

diberikan oleh guru

. Memperhatikan penjelasan yang dan

arahan yang diberikan oleh guru

. Berdoa bersama
. Menjawab salam

15
menit

H. Phh
1. RKilhl
a. Teknik Penilaian  : Observasi
b. Bentuk Instrumen

c. Aspek Penilaian

: Lembar Observasi




No Sikap Birlem

1 | Kejujan 1
2 | Tanggung Jawab 2
3 | Kiritis 3
4 | Ketelitian 4
5 | Rasa ingin tahu 5

a. Instrumen : Lampiran 1

2. Pnl hn
a. Teknik Penilaian  : Tertulis

b. Bentuk Instrumen

: Tes Uraian/ essay

c.Jenis
1) LIKT@LESp a
No Indikator Nomor soal | Pertemuan
1 | Menjelaskan gerak suatu benda 1
2 | Mendeskripsikan titik acuan suatu benda 2
3 Mendeskripsikan perbedaan jarak dan 3
perpindahan
Menentukan konsep jarak dalam
4 . 5,7
menyelesaikan permasalahan )
5 Menentukan konsep perpindahan dalam 6
menyelesaikan permasalahan
6 Mendeskripsikan perbedaan kelajuan dan 4
kecepatan
7 | Menentukan kecepatan rata-rata suatu benda 8,10
3 Menjelaskan perbedaan kelajuan sesaat dan 9
kecepatan sesaat.
2) Kil
No Indikator Nomor soal | Pertemuan
1 | Mendeskripsikan titik acuan suatu benda 1
Menentukan konsep perpindahan dalam
2 . 2 1
menyelesaikan permasalahan
3 | Menentukan kecepatan rata-rata suatu benda 3
3) Pkl | dal
No Indikator Nomor soal | Pertemuan
1 | Menjelaskan gerak suatu benda 1 1
2 | Mendeskripsikan titik acuan suatu benda 2
3 | Mendeskripsikan perbedaan jarak dan 3




No Indikab Nomwal Petnman

pepindahan

4 Menetikarkonsepgaak dalam 5
agleaikarpaalahan

5 Menetikarkonseppmdahandalam 6
agleaikarpaalahan

6 Mendeskripsikan perbedaan kelajuan dan 4
kecepatan

7 | Menentukan kecepatan rata-rata suatu benda 7

3 Menjelaskan perbedaan kelajuan sesaat dan 3
kecepatan sesaat.

d. Instrumen

rumabh.

3.Kltlalin

a. Teknik Penilaian : Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

c. Aspek Penilaian

: Lampiran 2a. Lembar kerja siswa, 2b. Kuis, lampiran 2c. Pekerjaan

No Aspek Keterampilan Butir Instrumen
1 Menuliskan hasil diskusi 1
2 Presentasi hasil diskusi 2

d. Instrumen : Lampiran 3




RNAN PLAKANAYMBELAJARNR

Sk al : MA
M#P[ aan :Fik
Kas/SI ] i |

MaliPKkk
Al Kilh

: GILIR am
:2045Th (2JP)

A. KIni(Khi

KI'1
KI2

KI3

KI 4

Menghagi dan mengamalkan ajaan agama gng

dianutny .

Menghagi dan mengamalkan perlaku jujn disiplin, anggungjasb,

peduli (gbng gng, kejasama, dlean, damai), santun

, esponsif dan

p -aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia..

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

inovatif dan peduli lingkungan)

dalam  aktivitas  sehari-hari
sebagai wujud implementasi
sikap dalam melakukan

3 Ian

N KMPENDASR INDIKATR

1. | 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang
menciptakan dan mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan
pengukurannya

2. |2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1 Menunjukkan sikap positif (jujur,
(memiliki rasa ingin tahu; teliti, dan bertanggung jawab)
objektif;, jujur; teliti; cermat; pada saat melaksanakan
tekun; hati-hati; bertanggung percobaan
jawab; terbuka; kritis; kreatif; | 2.1.2 Menunjukkan sikap  positif

(toleran, kritis , dan objektif)
dalam diskusi




pecobaan , melakan, dan

bed iskusi

3. | 3.1 Menganalisisbesaan -besaran 3.1.1 Menjelaskan pengertian gerak
fisis pada gerak lurus dengan lurus beraturan
kecepatan konstan dan gerak 3.1.2 Menggambarkan grafik (s-t)
lurus dengan percepatan konstan sesuai dengan data hasil

percobaan

4. |42 Menyajikan data dan grafik hasil | 4.2.1 Menuliskan laporan hasil
percobaan untuk menyelidiki percobaan

sifat gerak benda yang bergerak | 4.2.2 Melaporkan hasil percobaan
lurus dengan kecepatan konstan
dan gerak lurus dengan

percepatan konstan

C. WP [ aan

B

2.1.1. Menunjukkan sikap positif (jujur, teliti, dan bertanggung jawab) melalui
kegiatan percobaan

2.1.2  Menunjukkan sikap positif (toleran, kritis , dan objektif) melalui kegiatan diskusi

Pnl hn

3.1.1 Menjelaskan pengertian gerak lurus beraturan melalui kegiatan percobaan dan
diskusi

3.1.2 Menggambarkan grafik (s-t) melalui kegiatan percobaan dan diskusi

Kitlalin
4.2.1 Menuliskan laporan hasil percobaan melalui diskusi kelompok
4.2.2 Melaporkan hasil percobaan melalui diskusi

D. MaliPl [ aan
1. Fk

Galal 1. Atl] tl [ Taailaafhnru (http://google.com)



Mungkin kalian penah mengksikan atit lomba lar eapet Bagaimana bentuk
lintasan atetpada saatlomba lai? Ya, lintasannya berbentuk garis lurus.  Pelari yang berlari
pada lintasan yang berbentuk garis lurus merupakan contoh dari gerak lurus. Lalu kita akan
mendengar istilah gerak lurus beraturan. Apa sebenarnya gerak lurus beraturan (GLB) itu?

2. Kinll]
v' Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh benda.
v Kecepatan adalah perpindahan benda dalam selang waktu tertentu.
v" Perpindahan adalah perubahan posisi benda dari titik awal ke titik akhir.
v Gerak lurus beraturan adalah gerak benda dalam lintasan lurus dengan kecepatan
tetap.
3. Phi]
1) Perpindahan sama dengan jarak dalam GLB
2) Jarak benda selalu sama untuk selang waktu yang sama pada GLB
3) Benda yang mengalami GLB kecepatannya selalu konstan
4) Benda yang mengalami GLB tidak memiliki percepatan
5) Kecepatan rata-rata benda sama dengan kecepatan sesaat
4. GLiRi fin
Gerak lurus beraturan (GLB) didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan
kecepatan tetap. Kecepatan atau kelajuan benda yang mengalami GLB adalah tetap, maka
percepatan (perubahan kecepatan) atau perlajuan (perubahan kelajuan) yang dialami
benda akan bernilai nol (0), karena baik kecepatan atau kelajuan akhir dan kecepatan dan
kelajuan awal besarnya sama.
Untuk kecepatan rata-rata v, perpindahan Ax,dan selang waktu At kita nyatakan

hubungan sebagai berikut:
Ax
Ar
Karena dalam GLB kecepatan adalah konstan, maka kecepatan rata-rata sama
dengan kecepatan sesaat

y =

v:g atau Ax = vAf
At

Dengan Ax sama dengan perpindahan atau jarak (dalam GLB perpindahan sama
dengan jarak). Untuk posisi awal x( pada saat t) = 0 maka

Ax=x—x,dan At=¢-0
Dengan demikian,

X—Xx,=vt

x=x,+vt

v' Grafik kecepatan terhadap waktu
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E. MO P"ahn

1) Pendekatan : Mind Mapping
2) Model Pembelajaran : Kooperatif
3) Metode : Informasi, Eksperimen, Diskusi, dan Tanya Jawab
4) Teknik : Peserta didik duduk dalam kelompok heterogen

F. MajA/dll [ /P[] aan
1. Media : LKPD, Papan Tulis
2. Alat/Bahan : Set alat praktikum GLB meliputi ticker timer, mobil-mobilan yang
dilengkapi baterai, gunting, power supply, kabel penghubung, kertas
millimeter, pita kertas dan karbon.
3. Sumber Belajar:
1) Hand out pembelajaran fisika tentang gerak lurus beraturan.
2) Tim Penyusun. 2003. Fisika 1A: Kelas 1 SMU Semester 1. Klaten: Intan
Pariwara.
3) Umar, E. 2004. Fisika dan kecakapan hidup: Untuk kelas 1 SMA tengah tahun
pertama. Jakarta: Ganesha Eksact.

G. Lak -(akPL I aan

KiGan KiTh PrTaik ‘h
Pnaun 10
1. Guru memusatkan perhatian peserta | 1. Peserta didik duduk menjawab salam menit
didik dengan melakukan kegiatan: dan berdoa
mengucapkan salam dan presensi 2. Memperhatikan panggilan guru




kelas

Mengkomunikasikan indikatdan
tijuan pembelajan n

Apesepsi:

Pernahkah kalian melihat gerak
lurus dalam kehidupan sehari-
hari?Sebutkan!

Motivasi:

Dapatkah suatu benda melakukan
gerak lurus beraturan dalam waktu

3. Mempehatkan penjelaan gn
4. Mempehatkan dan menanggapi
peangan gn

yang lama? Mengapa?
KInk 65
1. Guru mengajak peserta didik 1. Peserta didik menjawab pertanyaan | menit
mengingat pelajaran sebelumnya guru
yaitu jarak, perpindahan, dan, 2. Bertanya tentang materi ajar kepada
kecepatan guru
2. Menyampaikan cakupan materi 3. Mendengarkan penjelasan guru
yang akan dibahas pada pertemuan . Duduk dengan anggota kelompok
hari ini: 5. Mendiskusikan dengan kelompok
a) Gerak lurus beraturan masing-masing megenai permasalahan
b) Grafik posisi tehradap waktu (s- yang diberikan oleh guru
t) 6. Menyelesaikan hasil diskusi mengenai
3. Menjelaskan materi yang diajarkan permasalahan
4. Memfasilitasi peserta didik dalam 7. Setiap kelompok mempresentasikan
pembagian kelompok 4-5 peserta hasil diskusinya di depan.
didik 8. Kelompok menanggapi pertanyaan
5. Memberikan permasalahan kepada dari peserta diskusi
siswa untu di diskusikan 9. Menyimpulkan konsep yang diberikan
6. Menfasilitasi peserta didik dalam oleh guru.
menyelesaikan tugas diskusi
7. Memberi kesempatan kepada
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya
8. Memberikan kesempatan peserta
diskusi untuk bertanya
9. Mencatat konsep di papan tulis, dan
meminta peserta didik memberikan
kesimpulan
Pemecahan masalah GLB dalam
kehidupan sehari-hari
Py 15
1. Peserta didik bersama guru 1. Peserta didik dan guru memberikan menit

memberikan kesimpulan dari

kesimpulan dari pelajaran hari ini




pelajaran hari ini

. Guru memberikan tugas individu
yang terdapat pada hand out peserta
didik untuk mempertajam
pemahaman peserta didik tentang
pelajaran yang telah dipelajari hari
ini, yang dikumpul pada pertemuan
berikutnya.

. Guru menyampaikan materi yang
akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

. Menutup pelajaran dengan
memberikan pesan-pesan,
memandu doa bersama

Salam penutup

. Siswa memperhatikan tugas yang

diberikan oleh guru

. Memperhatikan penjelasan yang dan

arahan yang diberikan oleh guru

. Berdoa bersama
. Menjawab salam

H. Phh
1) B

v" Jenis/teknik penilaian: Observasi

v" Bentuk instrument : Lembar Observasi
v" Instrumen dan pedoman penskoran: Terlampir

2) Phlhn

v' Jenis/teknik penilaian: Tertulis
v" Bentuk instrumen: Uraian

v" Instrumen dan Pedoman penskoran: Terlampir

3) Kitialin

v" Jenis/teknik penilaian: Observasi dan Kinerja Praktikum

v" Bentuk instrumen: Lembar Observasi

v" Instrumen dan Pedoman penskoran: Terlampir
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

Nama Mahasiswa : Arif Fusito NIM: 10539 120813

Judul Pendlitian : Upaya meningkatkan hasil belgjar fisikamelalui metode mind mapping pada

siswaKelas X IPA 1 SMAN 7 Jeneponto

Tanggal UjianProposal
Pel aksanaanK egiatanPenedlitian:

: 22 Agustus 2017

No. Tanggal Kegiatan Paraf
1 4 November 2017 | Memasukkan surat ke sekolah
Perkenalan dan Observas di Kelas XI
2 | 8November 2017 |55 "> QAN 7 Jeneponto
Pelaksanaan pembelegjran di Kelas XI
3 | 15November 2017 | 55"> VAN 7 Jeneponto
4 16 November 2017 Proses pembel gjaran besaran-besaran
pada gerak lurus
5 29 November 2017 Proses pembelajaran materi gerak lurus
beraturan
6 25 Novernber 2017 Eroses pembel gjaran gerak lurus berubah
eraturan
r 29 Novermber 2017 Proses pembel ajaran materi gerak
parabola
Proses pembel ajaran materi menetukan
8 6 Desember 2017 | besaran-besaran pada gerak parabola
dengan vektor
9 13D ber 2017 Proses pembelajaran materi analisi gerak
parabola dengan menggunakan vektor
Proses pembelgjaran materi besaran-
10 16 Desember 2017 besaran dalam gerak melingkar
Evaluas materi gerak lurus
11 20 Desember 2017 | beraturan,gerak lurus berubah beraturan
dan gerak melingkar
Makassar, Desember 2017
Mengetahui.
Catatan :

PenelitiandapatdilaksanakansetelahUjian Proposal

Penelitian yang dilaksanakansebelumUjian Proposal dinyatakan BATAL danharusdilakukanpenelitianulang




PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Momor | 15545/5.01PIP2THO201T KepadaYth.
Larmpiran ; Kaepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal  : lzin Penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomar : 2387/1zn-08/C 4-VIIX/37/2017 tanggal 24
Oktaber 2017 perihal tersebul diatas, mahasiswa/penalili dibawah ini:

Mama . ARIF FUSITOD

MNamar Pokok : 10538 120813

Program Studi : Pend. Fisika

Pekarjaan/Lembaga : Mahaziswals1)

Alamal : i Sultan Alauddin No. 259, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kanlor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
Juidul
“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA MELALUI METODE MIND MAPPING PADA SISWA
KELAS X SMA NEGERI 7 JENEPONTO "

‘Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 28 Oktober s/d 28 Desember 2017

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prnsipnya kami menyefujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang lertera di belakang sural izin penalitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana meslinya,

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal - 26 Oklober 2017

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Palayanan Perizinan Terpadu

Pangkat : Pembina tama Madya
Nip 18610613 199002 1 002

Taminisan ¥lh
1, Eatia LPIM UNISKMLS Maknssar ol Makassar,

4. Paringge



PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI| SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Telepon 586083., Fax. 584059
MAKASSAR 90245

Makassar, 3b Oktober 2017

Nomor : 070/ 113 - FAS.3/DISDIK
Lampiran - Kepada
Hal : 12in Penelitian Yth. Kepala SMAN 7 Jeneponto
di
Tempat
Dengan hormat,

Berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Madal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Prov. Sulsel Nomor 15545/5.01P/P2T/110/2017 Tanggal 26 Oktober 2017 perihal lzin
Penelitian oleh mahasiswa / Peneliti tersebut di bawah ini :

Nama . ARIF FUSITO

Nomor Pokok : 10539 1208 13

Program Studi - Pend. Fisika

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (51)

Alamat » JI, Sultan Alauddin No.259, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 7 Jeneponto
dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan judul :

“UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA MELALUI METODE MIND
MAPPING PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 7 JENEPONTO

Waktu Pelaksanaan : 28 Oktober 5.d 28 Desember 2017

Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak
bertentangan dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.

Dermikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
Kepala Bidang Fasilitasi Paud,
Dikdas, Dikmas Dan Dikti

« G

f Pangkat: Pembina Tk. |
NIP  : 196008291 198710 1 002

Tembusan :

1. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (sebagai laporan);
2. Pertinggal.
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